Limpa Semesta
Karya : Muhammad Farel Gibran

Bagai kebun banyak ragam buah

Begitu pula rasa kalbu tidak pernah punah

Citra keelokan mendesir di alam mata

Tergantung jauh di dalam goresan waktu

Apa? Apa yang telah terjadi!

Keadaan menjadi tuli

Mereka meninggal tidak lagi menari dikalbu makna

Tiada sawah dikegelapan hari

Jangan mengelok-elokan 

Bahasa dan aksara asing tercapai

Perkataan saya telah dipahami setinggi langit

Berbahasa malu di bawah zaman yang merendah

Tanah air kita sering di jajah orang bangsa asing

Kalian plajari bikin kamu pusing

Tetap saja kalian mengikuti kehidupan yang asing

Cintai tanah air harus lebih dari sekeping

Jawara Solidaritas
Karya : Muhammad Farel Gibran

Sering terjadi di kalangan masyarakat

Tali kerabat sudah terikat

Wasiat yang terpenuhi warna yang pekat

Mengakibatkan hati yang terasa disekat
Ibramu bagai racun kericuhan

Yang berseru di atas kaki kehanyutan

Bukan sembarang naskah dalam diam

Sementara bangsa tenggelam dialun-alun dunia petasan

Lamban beraksara

Ontarmu tiada tara

Jurnal terbakar bagai sara

Gosong demam tanpa sisa

Ketenaran berbagai rumor

Negatif pati di dalam kopor

Gelora api menyala di dalam kompor

Ibramu bagai rapor

Kelam memandang rupa suku

Dinamis keelokan dibunuh dan di beluku

Habis uang saku

Serasa kepala ditusuk oleh paku

Nurani mensinarkan berbagai lokal berkelas

Bernaung dari sang beluku dengannya

Berhemat jalan satu-satunya

Tiada remuk saking kerasnya

Sepenuh tunggal rencana

Agarterlaksana dengan sepenuhnya

Dengan sirna

Singkir kelam ubah bermacam warna

Ibra Siasar Tipu Daya

Karya : Muhammad Farel Gibran

Berdentum bertapak merangkak

Berjalan seperti katak
Vonis pedih tercantum dengan kapak

Jari jemarimu berbagai lapak

Sinis buruk ontaranmu

Ahad topeng membara kenyataan bermutu

Suramnya aksara diterimaku

Diantarimu majas banyak yang menyeru

Hampa ini tersebar beling-beling kaca

Letusan gunung hujan vulkanik mendaya

Air menetes batu tersebar embun masa

Embun menyentuh atmosfer angkasa

Hilang latar belakangmu

Bukan bermaksud berjamu

Bukan bermaksud bertamu

Kami racuni hama tajaman beling kebusukan memaku
